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ABSTRAK

ANALISA KOROSI ALUMUNIUM 2024-T3 DENGAN INHIBITOR
NATRIUM KROMAT PADA LARUTAN ASAM NITRAT

Oleh :
RENDY AGUNG PANE
NIT. 304321021

Aluminium adalah bahan yang umum digunakan dalam industri karena
memiliki sejumlah keunggulan. Salah satunya adalah ringannya aluminium, yang
hanya sekitar sepertiga dari berat baja. Selain itu, aluminium memiliki
konduktivitas panas dan listrik yang tinggi, sifat mesin (machinability) yang baik,
serta ketahanan terhadap korosi yang baik. Keuletan aluminium juga tinggi, dan
bahan ini mudah dibentuk serta mudah disambung, seperti dengan proses
pengelasan, dan dapat didaur ulang dengan mudah. Kombinasi sifat-sifat ini
membuat aluminium menjadi pilihan utama dalam industri pesawat terbang.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kehilangan berat
(weight loss). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inhibitor
natrium kromat dalam larutan asam nitrat terhadap korosi aluminium 2024, serta
menentukan perbedaan laju korosi pada spesimen dengan dan tanpa penambahan
inhibitor selama rentang waktu 168, 336, 504, 672, dan 840 jam. Dalam penelitian
ini, bahan yang digunakan adalah paduan aluminium 2024 yang terpapar larutan
asam nitrat (HNO3) dengan penambahan inhibitor natrium kromat (Na2CrO4)
pada variasi konsentrasi 5%,10%, dan 15% pada suhu ruangan sekitar 29-
32°C.Dengan melakukan penelitian in1 diharapkan penggunaan variasi konsentrasi
pada inhibitor natrium kromat dapat memperlambat laju korosi yang terjadi pada
paduan alumunium 2024-T3.

Pada penelitian ini, pengaruh variasi konsentrasi inhibitor kromat terhadap
laju korosi Aluminium 2024 dalam larutan asam nitrat dipelajari. Konsentrasi
inhibitor yang digunakan adalah 0%, 5%, 10%, dan 15%. Hasil menunjukkan
bahwa penambahan inhibitor kromat secara signifikan menurunkan laju korosi,
dengan konsentrasi 15% memberikan perlindungan terbaik, mengurangi laju
korosi dari 2,86 mm/y hingga 2,76 mm/y pada 840 jam. Penelitian ini
menegaskan efektivitas inhibitor kromat dalam memperlambat laju korosi
Aluminium 2024.

Kata kunci : alumunium 2024-T3, natrium kromat,asam nitrat,laju korosi



ABSTRACT

CORROSION ANALYSIS OF ALUMINIUM 2024-T3 WITH SODIUM
CHROMATE INHIBITOR IN NITRIC ACID SOLUTION
By:
RENDY AGUNG PANE
NIT. 30421021

Aluminum is a commonly used material in industry because it has a number
of advantages. One of them is the lightness of aluminum, which is only about one-
third the weight of steel. In addition, aluminum has high thermal and electrical
conductivity, good machinability, and good corrosion resistance. Aluminum's
ductility is also high, and the material is malleable and easy to join, such as by
welding, and can be recycled easily. This combination of properties makes
aluminum a top choice in the aircraft industry.

The method used in this research is the weight loss method. The purpose of
this study was to determine the effect of sodium chromate inhibitor in nitric acid
solution on the corrosion of aluminum 2024, as well as to determine the
difference in corrosion rates in specimens with and without the addition of
inhibitors over a period of 168, 336, 504, 672, and 840 hours. In this study, the
material used is 2024 aluminum alloy exposed to nitric acid solution (HNO3)
with the addition of sodium chromate inhibitor (Na2CrO4) at a concentration
variation of 1%, 5%, and 10% at room temperature around 29-32 ° C. By doing
this research, it is expected that the use of concentration variations in sodium
chromate inhibitors can slow down the corrosion rate that occurs in 2024
aluminum alloy.

In this study, the effect of varying chromate inhibitor concentrations on the
corrosion rate of Aluminum 2024 in nitric acid solution was studied. The inhibitor
concentrations used were 0%, 5%, 10%, and 15%. The results showed that the
addition of chromate inhibitors significantly reduced the corrosion rate, with a
concentration of 15% providing the best protection, reducing the corrosion rate
from 2.86 mm/y to 2.76 mm/y at 840 hours. This study confirms the effectiveness
of chromate inhibitors in slowing the corrosion rate of Aluminum 2024.

Keywords: aluminum 2024-T3, sodium chromate, nitric acid, corrosion rate,
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